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PERSEPSI WARGA MUHAMMADIYAH TERHADAP CHILDFREE DALAM 

PERNIKAHAN
1
 

 

Pinkan Azzahra2,  Andhita Dyorita Khoiryasdien3 

ABSTRAK 

Childfree merupakan istilah terhadap pasangan yang enggan untuk memiliki 

anak berlandaskan pilihan yang telah mereka ambil bersama, keengganan untuk 

mendapatkan anak bukan disebabkan karena faktor kesehatan serta faktor yang lain. 

Persepsi adalah pandangan secara umum atau anggapan berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan dalam memandang dan mengartikan suatu hal. Persepsi 

adalah sebuah proses individu menginterpretasikan sesuatu hal yang ia pahami untuk 

memberikan pengertian kepada lingkungannya. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif yang mendeskripsikan persepsi warga muhammadiyah terhadap 

childfree dalam. Subjek penelitian ini yaitu warga muhammadiyah yang berada di 

Yogyakarta. 

Hasil wawancara dari penelitian ini menjelaskan bahwa adanya persepsi individu 

dalam menanggapi fenomena childfree ini berbeda-beda berdasarkan hsil penelitian terdapat 

1 subjek yang setuju dengan childfree   dan 2 subjek yang tidak setuju dengan childfree 

dipengaruhi dari beberapa faktor diantaranya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar 

budaya dan religiusitas, serta pekerjaan.  

 

Kata kunci : childfree, persepsi, muhammadiyah 

Kepustakaan                       : 2 buku, 19 Jurnal, 3 artikel, 1 naskah publikasi 

Jumlah halaman : xiv, 164 halaman, 12 tabel, 13 lampiran 
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PENDAHULUAN 

Kata Childfree dikenal untuk 

pertama kali yaitu dalam kamus Bahasa 

Inggris Merriam-Webster sebelum tahun 

1901, sebelum itu fenomena “childfree” 

jauh telah dikenal tepatnya pada tahun 

1500 terdapat dalam beberapa negara 

antara lain Inggris, Belanda dan Perancis 

(Ar Rasyid, Yanuriansyah., dkk. 2022). 

Childfree merupakan istilah terhadap 

pasangan yang enggan untuk memiliki 

anak berlandaskan pilihan yang telah 

mereka ambil bersama, keengganan 

untuk mendapatkan anak bukan 

disebabkan karena faktor kesehatan serta 

faktor yang lain (Ar Rasyid, 

Yanuriansyah., dkk. 2022). 

Dalam budaya timur yang juga 

dianut oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia seorang anak di anggap 

sebagai pelengkap atau penyempurna 

perkawinan. Keluarga yang ideal 

digambarkan terdiri dari keluarga inti 

yaitu ayah, ibu, dan anak. Sebagaimana 

yang telah diyakini dalam masyarakat 

bahwa anak menjadi suatu tanda 

keberhasilan seseorang atau pasangan 

suami istri dalam menjalankan fungsi 

reproduksi untuk memperoleh 

keturunan.  

Di Indonesia sendiri tidak banyak 

orang yang berani menyatakan diri 

bahwa mereka adalah seorang childfree, 

karena pengakuan tersebut akan 

memunculkan konsekuensi yang negatif 

berupa komentar buruk, tekanan, 

maupun deskriminasi. Penelitian 

Blackstone & Stewart (2012) 

mengungkapkan bahwa pasangan yang 

memilih untuk childfree menerima 

stigma seperti rasa belas kasihan, kritik 

keras, terlalu terlibat dengan aktivitas 

kerja, dan dianggap egois, dingin, dan 

materialistis. Di Indonesia childfree 

sendiri masih dianggap tabu karena 

dinilai menyalahi norma budaya 

sekaligus agama. Keluarga yang 

memilih untuk childfree, jelas akan 

bertolak belakang dengan  narasi agama 

yang justru menganjurkan adanya 

keberadaan seorang anak ditengah-

tengah keluarga (Doyle, 2013). 

Setiap keluarga umumnya 

memiliki eksistensi terkait fungsi 

biologis (reproduksi) dengan melahirkan 

anak untuk mewujudkan relasi sosial dan 

konsep keluarga ideal (Aulia, 2020). 

Memiliki keturunan dimaknai sebagai 

pelengkap spiritualitas dan menjaga 

spesiesnya (Hapsari dan Septiani, 2015). 

Dalam realita sosial, keluarga disebut 

sebagai pusat tumbuhnya generasi 

penerus bangsa yang berkarakter 

(Athiyah, dkk. 2021). Hal ini diikuti 

dengan kenyataan bahwa setiap dua 

insan yang menikah akan dihadapkan 

fase baru dimana sebagian besar mereka 
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kelak melahirkan anak untuk 

mempertahankan garis keturunannya. 

Menikah dan memiliki anak menjadi 

salah satu hal penting dalam kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat. 

Masyarakat memaknai kehadiran 

seorang anak sebagai harapan dan 

generasi penerus bagi pasangan suami 

dan istri (Aulia 2020). Penelitian dalam 

berbagai konteks telah menarik 

perhatian pada stigmatisasi childfree 

sebagai identitas sosial non normatif 

(Morison, 2016) sehingga  ini yang 

menyebabkan di Indonesia childfree 

masih sulit diterima. Ada beberapa 

penelitian yang meneliti stigmatisasi 

individu dan pasangan yang tidak 

memiliki anak (Ashburn-Nardo, 2017). 

Beberapa penelitian telah menemukan 

bahwa individu dan pasangan yang tidak 

memiliki anak dapat dipandang kurang 

berbelas kasih, kurang bertanggung 

jawab, dan kurang terpenuhi 

dibandingkan mereka yang memiliki 

anak. Mereka juga dapat tunduk pada 

stereotip negatif, seperti egois atau 

kurang naluri keibuan atau kebapakan. 

Pembahasan seputar dukungan 

maupun kritikan terhadap childfree serta 

alasan dari orang yang memilih childfree 

ini telah banyak diuraikan dalam 

berbagai literatur sebelumnya. Individu 

tanpa anak telah diakui dalam literatur 

setidaknya sejak tahun 1970-an 

(Houseknecht, 2020), dan didefinisikan 

sebagai orang yang tidak memiliki anak 

dan tidak ingin memiliki anak di masa  

depan. Berdasarkan laporan dari 

National Survey of Family Growth 

dikutip dari laman Good Doctor, tak 

kurang 15% wanita dan 24% laki-laki 

memutuskan untuk tidak memiliki anak 

(Daniels & Abma, 2017). 

Sementara itu, berdasarkan hasil 

survei yang sudah dilakukan oleh 

peneliti pada warga Muhammadiyah, 

dari 43 reponden berusia antara 18-31 

tahun, dengan jumlah laki- laki 12 dan 

perempuan 31 didapat sejumlah 69 % 

dari mereka tidak setuju dengan 

childfree, dengan berbagai alasan 

diantaranya adalah memiliki anak 

merupakan tujuan dari pernikahan, 

memiliki anak adalah fitrahnya manusia, 

memiliki anak merupakan ketentuan 

yang sudah di atur oleh Allah SWT, anak 

merupakan sumber kebahagiaan, tidak 

memiliki anak akan kesepian dihari tua, 

dan tidak setuju karena akan mengurangi 

populasi manusia. Sebanyak 31% dari 

mereka setuju dengan childfree, dengan 

alasan diantaranya adalah mempunyai 

anak atau tidak itu hak setiap pasangan, 

tujuan menikah bukan hanya untuk 

memiliki keturunan, tanggungjawab 

sebagai orangtua berat, dan ada yang 

beralasan bahwa karir jauh lebih penting. 

Angka tersebut menunjukan bahwa 
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keputusan untuk memiliki anak sudah 

mulai diterima di Indonesia.  

Berdasarkan hasil survei tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pandangan masyarakat 

terhadap keputusan untuk memilih 

childfree, yang dalam hal ini peneliti 

memilih warga Muhammadiyah sebagai 

subjek dalam penelitian. Peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 

fenomena childfree berdasarkan persepsi 

warga Muhammadiyah. Muhammadiyah 

merupakan gerakan Islam berdasar pada 

Dakwah Amar Makruf Nahi Munkar, 

beraqidah Islam dan bersumber pada Al-

Qur’an dan Sunnah. Muhammadiyah 

didirikan oleh KH. A. Dahlan pada 8 

Dzulhijjah 1330 Hijriyah atau tanggal 18 

November 1912 Masehi di Kota 

Yogyakarta. Warga Muhammadiyah 

merupakan orang-orang yang berada 

dalam ruang lingkup Muhammadiyah. 

Sebagai organisasi keagamaan di 

Indonesia dan juga salah satu organisasi 

terbesar didunia yang memiliki tujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia, memberikan pencerahan mental 

kepada bangsa, mengamalkan nilai-nilai, 

dan norma sesuai dengan ajaran agama. 

Hal-hal tersebut menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Pandangan 

Warga Muhammadiyah Terhadap 

Childfree Dalam Pernikahan”.  

 keputusan untuk memiliki anak 

sudah mulai diterima di Indonesia.  

Berdasarkan hasil survei tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pandangan masyarakat 

terhadap keputusan untuk memilih 

childfree, yang dalam hal ini peneliti 

memilih warga Muhammadiyah sebagai 

subjek dalam penelitian. Peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 

fenomena childfree berdasarkan persepsi 

warga Muhammadiyah.  

Muhammadiyah merupakan gerakan 

Islam berdasar pada Dakwah Amar 

Makruf Nahi Munkar, beraqidah Islam dan 

bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah. 

Muhammadiyah didirikan oleh KH. A. 

Dahlan pada 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah 

atau tanggal 18 November 1912 Masehi di 

Kota Yogyakarta. Warga Muhammadiyah 

merupakan orang-orang yang berada 

dalam ruang lingkup Muhammadiyah. 

Sebagai organisasi keagamaan di 

Indonesia dan juga salah satu organisasi 

terbesar didunia yang memiliki tujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

Indonesia, memberikan pencerahan mental 

kepada bangsa, mengamalkan nilai-nilai, 

dan norma sesuai dengan ajaran agama.                       

Hal-hal tersebut menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Pandangan 

Warga Muhammadiyah Terhadap 

Childfree Dalam Pernikahan”.  
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif disebut juga 

“metode penelitian naturalistik” karena 

dilakukan saat kondisi yang dialami ini 

benar-benar terjadi (natural setting). 

Peneliti ingin menjelaskan fakta-fakta 

yang ditemukan di lapangan. Penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui 

variabel mandiri, baik satu variabel 

maupun lebih tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel lain (Sugiyono, 2016). 

               Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi dan wawancara 

secara tatap muka yang dilakukan dari 

bulan oktober-september 2023. Lokasi 

penelitian ada di kota Yogyakarta. 

Pemilihan kota tersebut karena gerakan 

Muhammadiyah lahir di kota Yogyakarta. 

Subjek penelitian yang dipilih memiliki 

kriteria diantaranya Orang yang tada 

dalam ruang lingkup Muhammadiyah, 

berusia 20-50 tahun, pendidikan terkahir 

SMA. Terdapat tiga informan dengan 

berbagai latar belakang yang berbeda 

dalam penelitian ini.   

Tabel 1. Data informan penelitian 

Na
ma 

Jenis 
Kelam

in 

Usi
a 

Pekerjaa
n 

Pendi
dikan 

DP Perem
puan 

21 
Tah
un 

Mahasis
wa  

S1 

IH Perem
puan  

47 
Tah
un 

Mahasis
wa  

S2 

NA Perem
puan 

27 
Tah
un 

Dosen 
dan 
pengurus 
pimpinan 
pusat 
Muhamm
adiyah 

S1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Berdasarkan analisis penelitian pada 

subjek yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai persepsi warga muhammadiyah 

tentang childfree dalam pernikahan dapat 

dijelaskan bahwa persepsi masing-masing 

subjek memiliki perbedaam.  

         Penelitian ini menemukan beberapa 

faktor yang mempengaruhi persepsi 

subjek, faktor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut: faktor pengetahuan, 

budaya, latar belakang keluarga, 

keinginan, pengalaman, pekerjaan, dan 

religiusitas subjek. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dikatakan oleh Robbins (2015) 

bahwa persepsi adalah sebuah proses 

individu mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan kesan sensoris 

untuk memberikan pengertian kepada 

lingkungannya, bahwasannya persepsi 

merupakan upaya untuk melihat 
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pendapat atau pandangan dari setiap 

individu terhadap suatu hal yang terjadi 

disekelilingnya dengan berlandaskan 

rasa atas dirinya. 

 

        Berdasarkan hasil wawancara dengan 

ketiga subjek tersebut terdapat tiga jenis 

persepsi tentang childfree dalam 

pernikahan, yaitu sebagai berikut :  

 

           Pertama, subjek pertama (DP) 

merupakan orang yang setuju dengan 

childfree berdasarkan pilihan hidupnya. 

Subjek  setuju dengan childfree dilatar 

belakangi oleh pengalaman pribadi yang 

dimana ia pernah mengalami masalah 

pengasuhan oleh kedua orang tuanya 

sehingga dia menganggap bahwa menjadi 

orangtua merupakan tanggungjawabnya 

yang berat dan ia merasa tidak mampu. 

Subjek  juga menganggap bahwa childfree 

bisa mengurangi populasi manusia dan 

bisa menghemat biaya. subjek akan 

mendukung jika orang terdekat memilih  

childfree dan akan menjadikan teman 

untuk berbagi. Tetapi subjek mengaku jika 

dirinya kelak menikah tidak menutup 

kemungkinan anak mengadopsi anak, tapi  

yang jelas bukan dari rahimnya. Subjek 

memiliki ketakutan akan kesepian dihari 

tua, namun itu bukan lah masalah baginya. 

subjek berpendapat bahwa nilai-nilai 

agama adalah nilai yang penting untuk 

dimiliki era modern saat ini. 

 

“saya sendiri karena kan saya pro 

childfree ya ee saya kan pro childfree 

karena eehm menurut saya itu untuk dii 

dunia yang saat ini udah kita tau ya dunis 

saat ini udah gimana, kondisinya sudah 

tidak baik juga dan masih banyak hal 

lainnya yang menurut saya itu agak 

kurang wais aja untuk melahirkan anak 

dimasa-masa sekarang ee karna punya 

anak itu merupakan tanggungjawab yang 

panjang sekali, dan menurut saya kalo 

punya anak itu harus dipikirkan gimana 

dia bisa hidup nyaman gitu sedangkan 

kalo saya melahirkan anak dimasa dunia 

yang udah see begini tidak layaknya untuk 

ditinggali itu sama aja saya jahat gitu. 

Dan menurut saya childfree itu yaa 

mungkin beberapa orang keharusan 

karena saya merasa ga semua orang 

berhak menjadi orang tua.” (DP, 21 

tahun.wawancara 16 Oktober 2023) 

“Jadi sayanya sadar kayak oo kayaknya 

saya hmm enggak ssh capable (mampu) 

lah untuk punya tanggung jawab sebesar 

itu jadinya saya memutuskan untuk 

kayaknya saya childfree aja sih” (DP, 21 

tahun.wawancara 16 Oktober 2023). 

 

          Kedua, subjek kedua (IH) 

merupakan orang yang tidak setuju dengan  

childfree, menurut subjek orang yang 
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memilih childfree adalah orang yang ingin 

terbebas dari amanah dan tanggungjawab. 

Subjek berpendapat bahwa fenomena 

childfree  lahir karena adanya perubahan 

pandangan dan tujuan hidup manusia. 

Sebagai warga muhammadiyah subjek 

tidak setuju dengan childfree karena bagi 

subjek memiliki anak merupakan tujuan 

dari pernikahan. Tetapi menurut subjek 

manfaat dari childfree  orang jadi semakin 

berhati-hati dan orang bisa berpikir 

sebelum bertindak. Menurut subjek orang 

yang childfree adalah orang jadi tidak 

kreatif, jauh dari tujuan pernikahan dan 

menyepelekan tuntutan agama. Jika ada 

orang terdekat subjek yang memilih untuk 

childfree maka subjek akan menanyakan 

terlebih dahulu alasannya dan akan 

memberikan solusi sebisanya. Subjek 

menganggap orang yang mempunyai 

tauhid yang kuat tidak akan berpikir 

pendek dan nilai tauhid adalah nilai yang 

penting. 

“Childfree saya memahami ya konsep 

dasarnya itukan sebenarnya mereka itukan 

eemh ingin apa ya istilahnya ee kayak 

terbebas gitu ya terbebas, mereka punya 

anu mereka punya suami ya terus ngga 

punya anak memutuskan tidak punya anak 

terus mereka ee apa ya ee apa ya alasan 

mereka misalnya anak itukan amanah gitu 

ya amanah kalo kita tidak bisa 

menjalankan amanah terus ee lebih baik 

punya ngga anak aja deh, ketimbang nanti 

dimintai pertanggungjawabannya, itu itu 

ya yang saya pahami itu kadang ada yang 

punya alasan seperti itu. Tapi itu bukan 

alasan menurut saya, menurut saya itu 

bukan alasan ya saya memahami itu 

konsep itu konsep childfree itu ya ya 

maunya mungkin ngga  ngga anu aja gitu 

loh. Ya apapun kalo kita sebagai 

khalifatullah fil ardh itu kan pasti punya 

tanggungjawab lah, kapasitas sebagai istri 

sebagai suami terus punya kewajiban 

meneruskan keturunan itu kan bagian dari 

khalifatullah” ” (IH, 47 tahun.wawancara 

19 Oktober 2023. 

 

             Ketiga, subjek ketiga (NA) 

merupakan orang yang tidak setuju dengan  

childfree subjek berpendapat bahwa  

childfree sangat bertentangan dengan 

kehidupan masyarakat dan agama hal ini 

sudah jelas ada dalam anjuran dalam 

agama. Menurut subjek fenomena 

childfree terjadi akibat pengaruh media 

sosial, budaya barat, dan publik figur. Bagi 

subjek anak merupakan penyempurna 

dalam pernikahan dan hal ini bisa dilihat 

bahwa orang yang memiliki anak akan 

terlihat lebih baik secara psikologis hal ini 

berdasarkan pengalaman subjek sendiri. 

Jika ada orang terdekat subjek yang 

memilih childfree subjek akan berempati 

dulu dengan pilihannya kemudian 

memberikan masukkan. Menurut subjek 

adanya fenomena ini orang jadi punya 
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keinginan mengkaji lebih dalam dan 

menambah wawasan mengenai childfree,  

namun dampak negatif banyak orang 

awam yang tidak menyerap informasi 

dengan baik sesuai dengan nilai-nilai 

islam. 

“Dan sejauh ini saya melihat beberapa 

pendapat atau beberapa yang 

disampaikan oleh pimpinan selaku 

mewakili organisasi Muhammadiyah 

mereka-mereka ini menyampaikan, belia-

beliau ini menyampaikan bahwa childfree 

ini sangat bertentangan dengan kehidupan 

masyarakat dan juga keagamaan. Pastinya 

karena dari segi agama melihat pada ee 

hadist Rasulullah yang memerintahkan 

kita untuk berketurunan, menikahi wanita 

yang apa namanya yang ee baik dan juga 

yang bisa memberikan keturunan yang 

banyak artinya ketika childfree ini 

kemudian menjadi salah satu paradigma 

maka pastinya akan sangat bertentangan 

dengan dua dua point tadi dalam 

kehidupan masyarakat dan keagamaan” 

(NA, 27 tahun.wawancara 20 Oktober 

2023)  

 SIMPULAN 

          Penelitian yang dilakukan dengan 3 

subjek ini menghasilkan persepsi yang 

berbeda-beda dalam menanggapi childfree 

dalam pernikahan. Peneliti menemukan 

bahwa latar belakang pengalaman, budaya, 

pengetahuan, dan religiusitas informan 

memiliki peran besar dalam terciptanya 

perbedaan persepsi antara subjek yang satu 

dengan yang lainnya. 

         Dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh peneliti menunjukkan bahwa 

masing-masing subjek memiliki 

pemaknaan yang berbeda-beda terhadap 

childfree dalam pernikahan. Perbedaan 

didasari oleh pengalaman, pengetahuan, 

kepercayaan, serta budaya yang dimiliki 

oleh informan itu sendiri. Hal tersebut 

membuktikan bahwa perspsi tidak bersifat 

tetap dan tunggal namun dapat 

diinterpretasikan secara berbeda-beda oleh 

subjek.  

      Muhammadiyah sebagai organisasi 

islam yang berpengaruh di Indonesia telah 

lama memiliki konsep keluarga sakinah 

yang mendukung pendidikan dan pelatihan 

bagi pasangan suami istri dalam 

membangun keluarga yang lebih baik. 

Keluarga sakinah berarti keluarga yang 

didalamnya mengandung sebuah 

ketenangan, ketenangan, ketentraman, 

keamanan, dan kedamaian. Salah satu nilai 

dan landasan dalam keluarga sakinah 

menurut Muhamadiyah adalah zawaj atau 

atau laki-laki dan perempuan diciptakan 

untuk berpasang-pasangan untuk 

menruskan keturunan, sehingga adanya 

fenomena childfree dianggap menyalahi 

sunnatullah dan konsep keluarga sakinah 

menurut Muhammadiyah. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan yang diberikan subjek I 

dan N bahwa memiliki anak merupakan 

salah satu tujuan dalam pernikahan, karena 

kehadiaran anak dapat mewarnai 

kehidupan keluarga. 

          Selain itu di Muhammadiyah 

terkhususnya di Aisyiyah ada Gerakan 

Aisyiyah Cinta Anak atau yang lebih 

dikenal dengan GACA. GACA merupakan 

sebuah gerakan untuk membentuk generasi 

penerus yang kokoh, unggul dan 

berkemajuan. Adanya gerakan Gerakan 

Aisyiyah Cinta Anak membuktikan bahwa 

Muhammadiyah dan Aisyiyah menjadikan 

kehadiran anak merupakan sesuatu yang 

sangat penting dalam sebuah pernikahan. 

Anak dianggap sebagai pelengkap 

kebahagian dalam keluarga. 

          Namun berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan ternyata tidak semua 

Warga Muhammadiyah mempunyai 

persepsi yang sama, ada yang juga 

berpendapat setuju dengan childfree 

dengan beberapa alasan yang sudah 

peneliti paparkan di atas. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian 

tentang Persepsi Warga Aisyiyah 

Terhadap Childfree Dalam Pernikahan, 

ada beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti, yaitu :  

1. Bagi penelitian selanjutnya, apa 

yang ditulis oleh penulis semoga 

dapat digunakan sebagai acuan 

maupun koreksi untuk penulisan 

penelitian lain yang berkaitan 

dengan studi analisis kasus. 

Persepsi yang dihasilkan dalam 

studi analisis persepsi bergantung 

pada perbedaan latar belakang 

yang dimiliki subjek. Sehingga 

bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian dengan 

tema yang sama, sebaiknya lebih 

memperdalam lagi persepsi dari 

berbagai sudut pandang.  

2. Bagi pembaca atau penonton 

khususnya dan masyarakat luas 

umumnya, sebaiknya selalu aktif 

dalam menginterpretasikan isi 

pesan atau informasi yang diterima 

dari media. Sebagai pembaca atau 

penonto jangan langsung menerima 

pesan begitu saja tanpa mengetahui 

maksud dan makna dari pesan 

tersebut. Kebijakan dalam 

menyaring informasi sangat 

diperlukan agar tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan seperti 

mengikuti pesan tanpa mengetahui 

maksud dan konsekuensi yang 

mungkin saja akan diterima 
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